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Abstract 
Motivation is defined as a sense of preferability and interest in a thing or activity, 
without anyone asking. To achieve this goal, the schools in SMPN 5 Pontianak are able 
to be involved in futsal extracurricular activities as students' interest in participating in 
sports extracurricular activities.This study aims to determine how high the interest of 
students in participating in futsal extracurricular activities at SMPN 5 Pontianak sport, 
The research design used in this research is quantitative descriptive survey method with 
data collection techniques using, questionnaire. The population in this study were 
students who took futsal extracurricular totaling 30 total sampling.The results showed 
that students' interest in participating in futsal extracurricular activities in SMPN 5 
pontaianak as many as 30 students (66%) had high interest and futsal extracurricular 
categories were high, as many as 10 (44%) meaning that this extracurricular needs to 
be appropriately and accurately accommodated students accommodated their talents 
and interests. 
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PENDAHULUAN 
Futsal sebagai solusi baru untuk 
olahraga siswi di smk 5 dengan tujuan 
menyampaikan sebuah keinginanan secara 
harfiah dan bakat minat dalam rangka 
pengembangan diri yang sudah di 
programkan sekolah tersebut. Dengan adanya 
estrakurikuler futsal, apa yang di inginkan 
siswa bisa tercapai secara mudah dan Futsal 
sendiri harus di lakukan dengan kondisi yang 
fun dan enjoy tidak ada beban yang berat baik 
pada saat latihan maupun pertandingan maka 
perlu di sikapi agar futsal bisa di lakukan 
kapan saja dan di mana saja futsal juga bisa di 
katakana olahraga yang santai artinya tidak 
membutuhkan banyak orang atau keharusan 
jumlah pemain baik pada saat di dalam 
maupun di luar ruangan, Di SMK Negeri 5 
Pontianak memiliki ekstrakurikuler futsal 
putri sebagai aktivitas tambahan diluar jam 
pembelajaran. Ekstrakurikuler ini terbentuk 
pada tahun 2018 dengan jumlah peserta 30 
orang, Berdasarkan hasil observasi peneliti 
pada tanggal 21 November 2018 pada saat 
proses berjalannya ekstrakurikuler futsal, 
Peneliti menemukan beberapa masalah dan 
tertarik untuk melakukan penelitian yang di 
buktikan dengan fakta dan data autentik 
diantaranya  adalah : (1) Pada saat materi di 
ekstrakurikuler siswi di SMK Negeri 5 
berikan merasa kurang semangat karena 
diangap sulit ketika terlibat di permainan 
futsal materinya selalu tidak berubah dari 
waktu ke waktu. (2) Kurangnya kesadaran 
pada masing-masing siswi terhadap manfaat 
ekstrakurikuler futsal di SMK Negeri 5 
Pontianak siswa pada saat pembelajaran. (3) 
Jumlah peserta yang hadir berdasarkan 
keterangan pelatih dari 30 peserta yang rutin 
mengikuti latihan setiap hari kamis, jam 16:00 
WIB hanya 10 orang, Berdasarkan 
permasalahan di atas peneliti ingin 
mengetahui lebih dalam terkait penyebab 
sedikitnya peserta yang hadir rutin pada saat 
latihan melalui penelitian dengan judul 
“Motivasi Siswi yang Mengikuti 
Ekstrakurikuler Futsal di SMK Negeri 5 
Pontianak”.  
Futsal adalah permainan bola yang 






beranggotakan lima orang. Tujuannya adalah 
memasukkan bola ke gawang lawan, dengan 
memanipulasi bola dengan kaki. Selain lima 
pemain utama, setiap regu juga. diizinkan 
memiliki pemain cadangan. Tidak seperti 
permainan sepak bola dalam ruangan lainnya, 
lapangan futsal dibatasi garis, bukan net atau 
papan. Meyer & Meyer ( 2009: 11)  Verlag 
mengatakan bahwa Futsal adalah variasi dari 
sepak bola dalam ruangan, tetapi bukan 
sembarang variasi lama, FIFA resmi dan 
variasi UEFA, versi sepak bola dalam 
ruangan. Ekstrakurikuler adalah kegiatan 
non-pelajaran formal yang dilakukan peserta 
didik sekolah atau universitas, umumnya di 
luar jam belajar kurikulum standar.  
        Kegiatan-kegiatan ini ada pada setiap 
jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai 
universitas. Kegiatan ekstrakurikuler 
ditujukan agar siswa dapat mengembangkan 
kepribadian, bakat, minat, dan 
kemampuannya di berbagai bidang di luar 
bidang akademik. Kegiatan ini diadakan 
secara menyeluruh dari pihak sekolah 
maupun siswa-siswi itu sendiri. untuk 
merintis kegiatan di luar jam pelajaran 
sekolah. Kegiatan dari ekstrakurikuler ini 
sendiri dapat berbentuk kegiatan 
pada seni, olahraga,pengembangan kepribadi
an dan kegiatan lain yang bertujuan positif 
untuk kemajuan dari siswa-siswi itu sendiri 
untuk di SMK N 5 ini ekstrakurikuler 
olahraga salah satu nya adalah futsal putri. 
        Kegiatan ekstrakurikuler adalah salah 
satu kegiatan pengembangan diri yang 
membutuhkan pembinaan yang baik di bidang 
perencanaan, implementasi dan evaluasi, 
tetapi pada kenyataannya itu kurang 
pembinaan yang berhasil. Istilah motivasi 
memiliki akar kata dari bahasa latin movere, 
yang berarti gerak atau dorongan untuk 
bergerak. Atau bisa disebut dengan motif 
yang diartikan sebagai kekuatan yang terdapat 
dalam diri individu, yang menyebabkan 
individu tersebut bertindak atau berbuat guna 
mencapai suatu tujuan. Berbagai ahli 
memberikan definisi tentang motivasi, 
motivasi menurut Hamzah B Uno (2011: 4) 
“motivasi sebagai kontruk hipotesis yang 
digunakan untuk menjelaskan keinginan, 
arah, intensitas dan keajegan perilaku yang 
diarahkan oleh tujuan”. Dari pendapat para 
tokoh diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa motivasi merupakan kondisi fisiologis 
dan psikologis yang terdapat dalam diri 
seseorang yang mendorongnya untuk 
melakukan aktivitas tertentu guna mencapai 
suatu tujuan tertentu, termasuk didalamnya 
adalah kegiatan belajar tingkah laku atau 
penampilan.  
        Menurut Slameto (2010: 2) pengertian 
belajar dapat didefinisikan “suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya”. Sardiman (2009: 20) 
mengatakan bahwa “belajar senantiasa 
merupakan perubahan dengan serangkaian 
kegiatan misalnya dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain 
sebagainya”.Menurut Oemar H Malik (2010: 
27) mengemukakan bahwa “belajar 
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan 
bukan suat hasil atau tujuan. Belajar bukan 
hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari 
itu yakni mengalami. Berdasarkan definisi 
yang dikemukakan beberapa tokoh di atas, 
dapat diambil kesimpulan bahwa belajar 
merupakan suatu proses perubahan tingkah 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Metode Deskripif, Hadari Nawawi 
(2006:63) mendefinisikan metode “deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak,atau sebagaimana adanya”. metode 
deskriptif dalam penelitian ini bertujuan 






mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMK 
Negeri 5 Pontianak. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik Sampling 
Jenuh. Menurut Sugiyono (2015: 124-125, 
“sampling jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan 
jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 
orang”. Hasil kegiatan survei awal sebagai 
berikut: siswi SMK Negeri 5 Pontianak 
Tahun Pelajaran 2018/2019 yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal berjumlah 30 orang 
siswi oleh karna itu peneliti menjadikan 




Uraian hasil penelitian dirinci dengan 
sub masalah yang telah dirumuskan sebagai 
berikut: dengan menggunakan tolok ukur 
yang tersedia pada tabel 4.1, maka Motivasi 
siswi yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di 
SMK Negeri 5 Pontianak diperoleh hasil 
penelitian seperti tertera pada tabel 4.2 yaitu:  
 
Tabel 1. Persentase Motivasi Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal Dalam Permainan Futsal
 
Variable dan sub                      Skor Ideal       Skor Aktual       Persen %      Kategori 
variable/aspek 
Motivasi siswi yang  
mengikuti ekstrakurikuler              3840                  2624                68.33               Baik 
futsal di SMK Negeri 5  
Pontianak       
a) Motivasi intrinsik                   2160                   1498                69,35               Baik 
1. Keberhasilan Diri                   240                    177                  73,75              Baik 
2. Cita-cita                                 360                     237                  65,83              Baik 
3. Motorik/gerak                        360                     210                  58,33              Baik 
4. Kepuasan                               240                     175                  72,92              Baik 
5. Percaya Diri                           360                     245                  68,06              Baik 
6. Kebutuhan                              240                     183                  72,25         Baik Sekali 
7. Rasa senang                            360                     271                  75,28              Baik 
b) Motivasi Ekstrinsik                 1680                   1126                 67,02              Baik 
1. Perhatian                                 240                     188                  78,33        Baik Sekali 
2. Sekolah                                   240                     145                  60,42               Baik 
3. Fasilitas                                   360                     228                  63,33               Baik 
4. Guru/Pelatih                            360                     278                  77,22        Baik Sekali 
5. Teman                                     240                     156                   65.00              Baik 
6. Hadiah                                     240                     131                  54.58               Baik 
 
Berdasarkan tabel 4.2 tersebut dapat diketahui 
bahwa motivasi siswi yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal di SMK Negeri 5 
Pontianak mencapai skor aktual 3840 dari 
skor ideal 2624 berarti mencapai 68,33% dari 
yang seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori ”Baik”. Ini dapat ditafsirkan bahwa 
pada keseluruhan aspek motivasi siswi yang 
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMK 
Negeri 5 Pontianak termasuk Baik. Hasil 
penelitian untuk persub-masalahnya dapat 
dijelaskan sebagai berikut,  
 
Motivasi Intrinsik  
Dengan menggunakan tolok ukur yang 
tersedia pada tabel 4.1, maka motivasi siswi 
yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMK 
Negeri 5 Pontianak melalui aspek motivasi 
intrinsik pada siswi yang mengikuti 






Pontianak diperoleh hasil penelitian dengan 
skor aktual 1498 dari skor maksimal ideal 
2160, berarti mencapai 69,35% dari yang 
seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori “Baik”. Untuk dapat melihat 
motivasi siswi yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal di SMK Negeri 5 
Pontianak melalui aspek “Motivasi intrinsik 
pada siswi yang mengikuti ekstrakurikuler 
futsal di SMK Negeri 5 Pontianak” secara 
lebih rinci dapat dilihat dari penjelasan 
sebagai berikut.  
1). Keberhasilan diri siswa dalam belajar 
mencapai skor aktual 177 dari skor maksimal 
ideal 240 berarti mencapai skor 73,75% dari 
yang seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori “Baik”. 
2). Cita-cita siswa dalam belajar mencapai skor 
aktual 509 dari skor maksimal ideal 360 berarti 
mencapai skor 65,83% dari yang seharusnya, 
dengan demikian tergolong kategori “baik”. 
3). Motorik/ gerak siswa dalam belajar 
mencapai skor aktual 210 dari skor maksimal 
ideal 360 berarti mencapai skor 58,33% dari 
yang seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori “Baik”. 
4). Kepuasan siswa dalam belajar mencapai 
skor aktual 175 dari skor maksimal ideal 240 
berarti mencapai skor 72,92% dari yang 
seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori “Baik”. 
5). Percaya diri siswa dalam belajar mencapai 
skor aktual 245 dari skor maksimal ideal 360 
berarti mencapai skor 68,06% dari yang 
seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori “Baik” 
6). Kebutuhan siswa dalam belajar mencapai 
skor aktual 183 dari skor maksimal ideal 240 
berarti mencapai skor 76,25% dari yang 
seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori “Baik Sekali” 
7). Rasa Senang siswa dalam belajar mencapai 
skor aktual 271 dari skor maksimal ideal 360 
berarti mencapai skor 74,09% dari yang 
seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori “Baik”. Untuk lebih jelasnya dapat 




Gambar 1 Skor Motivasi Intrinsik Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal 
 
Motivasi Ekstrinsik 
Dengan menggunakan tolok ukur yang 
tersedia pada tabel 4.1, maka motivasi siswi 
yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMK 
Negeri 5 Pontianakmelalui aspek motivasi 
intrinsik pada siswi yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal di SMK Negeri 5 
Pontianak diperoleh hasil penelitian dengan 
skor aktual 1498 dari skor maksimal ideal 

































seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori “Baik”. Untuk dapat melihat 
motivasi siswi yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal di SMK Negeri 5 
Pontianak melalui aspek “Motivasi intrinsik 
pada siswi yang mengikuti ekstrakurikuler 
futsal di SMK Negeri 5 Pontianak” secara 
lebih rinci dapat dilihat dari penjelasan 
sebagai berikut: 
1). Pemberian perhatian siswa dalam belajar 
mencapai skor aktual 188 dari skor maksimal 
ideal 240 berarti mencapai skor 78,33% dari 
yang seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori “Baik Sekali”. 
2). Faktor sekolah dalam belajar mencapai 
skor aktual 145 dari skor maksimal ideal 240 
berarti mencapai skor 60,42% dari yang 
seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori “Baik”. 
3). Faktor Fasilitas dalam belajar mencapai 
skor aktual 228 dari skor maksimal ideal 360 
berarti mencapai skor 63,33% dari yang 
seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori “Baik”. 
4). Faktor Guru dalam belajar mencapai skor 
aktual 278 dari skor maksimal ideal 360 
berarti mencapai skor 77,22% dari yang 
seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori “Baik Sekali”. 
5). Faktor teman dalam belajar mencapai skor 
aktual 156 dari skor maksimal ideal 240 
berarti mencapai skor 65,00% dari yang 
seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori “Baik” 
6). Faktor pemberian hadiah dalam belajar 
mencapai skor aktual 131 dari skor maksimal 
ideal 240 berarti mencapai skor 54,58% dari 







Gambar 2 Skor Motivasi Ekstrinsik Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal 
 
Sub Fokus Faktor Intrinsik 
Berdasarkan hasil analisis faktor intrinsik 
maka motivasi siswi SMK Negeri 5 Pontianak 
mencapai 69,35% dan hasil mereka didasari 
atas : 1) Keberhasilan diri siswa dalam 
motivasi mengikuti ektrakulikuler futsal, 2) 
Cita-cita siswa dalam motivasi mengikuti 
ektrakulikuler futsal, 3) Kemampuan motorik/ 
gerak siswa dalam motivasi mengikuti 
































siswa dalam motivasi mengikuti 
ektrakulikuler futsal, 5) Faktor percaya diri 
siswa dalam motivasi mengikuti 
ektrakulikuler futsal. 6) Faktor kebutuhan 
siswa dalam motivasi mengikuti 
ektrakulikuler futsal, dan 7) Faktor rasa 
senang siswa dalam motivasi mengikuti 
ektrakurikuler futsal. 
Untuk kemajuan yang maksimal dan 
bisa melakukan gerakan menggiring bola 
pada dasarnya didasari atas faktor yang 
mereka miliki terhadap mengikuti 
ekstrakurikuler futsal, dengan keikutsertaan 
mereka dalam melaksanakan mengikuti 
ekstrakurikuler futsal maka hobi mereka akan 
tersalurkan, dan adanya motivasi yang besar 
dari teman-teman dalam mengikuti mengikuti 
ekstrakurikuler futsal sehingga mereka 
tertarik terhadap mengikuti ekstrakurikuler 
futsal karena banyak teman, dan seringnya 
mereka menonton berita olahraga khususnya 
futsal maka akan menambah motivasi mereka 
terhadap mengikuti ekstrakurikuler futsal. 
Alasan lain mengapa mereka tertarik terhadap 
mengikuti ekstrakurikuler futsal yaitu dengan 
diberikannya informasi secara terbuka oleh 
guru/pelatih mereka jika mereka ingin 
memperoleh informasi tentang futsal jadi 
mereka menjadi tertarik akan mengikuti 
ekstrakurikuler futsal. 
Dari hasil penelitian di atas bahwa faktor 
kebutuhan yaitu sebesar 76,25% dalam 
kategori baik sekali. Hal ini disebabkan 
karena siswi SMK Negeri 5 Pontianak 
berlatih futsal atas kesadaran sendiri tanpa 
ada paksaan orang lain dan mereka tetap 
melakukan latihan walaupun pelatih tidak 
datang dan sarana dan prasarana yang kurang 
memadai, selain itu mereka membutuhkan 
kegiatan ekstrakurikuler futsal guna 
menyalurkan bakat dan hobi mereka, 
walaupun besarnya presentase tidak begitu 
mencolok dibandingkan dengan faktor yang 
lain. Kebutuhan pokok siswa yang pertama 
adalah keadaan fisiologis, yang dimaksud di 
sini adalah dalam berlatih futsal tentunya 
menuntut tenaga yang besar untuk selalu 
bergerak kesana kemari dalam latihan futsal, 
karena itu dampak yang akan timbul pada 
anak adalah adanya rasa capek dan haus, 
karena itu siswa membutuhkan istirahat yang 
cukup untuk memulihkan kondisi. Dan 
sebelum melakukan kegiatan mengikuti 
ekstrakurikuler futsal mereka juga 
memerlukan pemanasan dan setiap akhir 
melakukan mengikuti ekstrakurikuler futsal 
mereka juga membutuhkan penenangan.    
Kebutuhan siswa yang terakhir adalah 
keingian mereka mengerjakan sesuatu.  
Bagi mereka keinginan mengerjakan 
sesuatu didasari atas kesenangan atau untuk 
mencapai tujuan tertentu. Artinya alasan 
kesenangan disebabkan anak dalam 
mengikuti kegiatan olahragaa futsal hanya 
sekedar untuk menyalurkan hobi dan untuk 
mencari kemenangan, tetapi bila kebutuhan 
siswa mengerjakan sesuatu tersebut untuk 
mencapai tujuan tertentu artinya mereka 
bertujuan untuk berpretasi di bidang tersebut. 
Sebab pada masa mereka saat ini masih 
memiliki tenaga yang sangat besar, jadi dari 
pada bermain tanpa aturan dan manfaatnya 
tidak begitu jelas lebih baik disalurkan pada 
kegiatan yang lebih bermanfaat, siapa tahu 
mereka bisa mendapatkan prestasi di kegiatan 
yang mereka ikuti khususnya kegiatan 
olagraga futsal dengan jalan yang rutin dan 
bisa menguasai teknik-teknik yang 
dibutuhkan pada cabang futsal. Tetapi 
sayangnya mereka kurang bersedia 
menambah jam latihan sendiri dengan tujuan 
untuk mencapai prestasi yang lebih baik 
karena sebagai seorang pelajar mereka masih 
membutuhkan waktu untuk belatih dan 
beristirahat dengan cukup. 
Sub Fokus Faktor Ekstrinsik 
Berdasarkan hasil analisis maka wujud 
dari faktor ekstrinsik siswa dalam mengikuti 
ekstrakurikuler futsal mencapai 67,02%, 
dengan demikian tergolong kategori “Baik”.  
hasil mereka didasari atas : 1) Faktor 
pemberian perhatian siswa dalam belajar 
mengikuti ekstrakurikuler futsal. 2) Faktor 
sekolah dalam belajar mengikuti 
ekstrakurikuler futsal. 3) Faktor Fasilitas 
dalam belajar mengikuti ekstrakurikuler 
futsal. 4) Faktor Guru dalam dalam belajar 
mengikuti ekstrakurikuler futsal. 5) Faktor 
teman dalam belajar mengikuti 






hadiah dalam belajar mengikuti 
ekstrakurikuler futsal. Selain itu juga karena 
mereka ingin mengikuti kejuaraan futsal antar 
sekolah yang bisa membawa nama baik 
sekolah mereka dan akan menjadi 
kebanggaan tersendiri untuk mereka.  
        Seperti kita ketahui juga kesukaan atau 
perhatian dan keikutsertaan anak kadang-
kadang tidak selalu sama walaupun mereka 
satu kelas, jadi ada juga anak yang 
memanfatkan teman sekelasnya yang sudah 
duluan ikut untuk tempat bertanya tentang 
mengikuti ekstrakurikuler futsal. Selain bukti 
lainnya motivasi siswa terhadap mengikuti 
ekstrakurikuler futsal yaitu kesenangan 
mereka memperhatikan perkembangan 
cabang ekstrakurikuler futsal karena 
menyadari perlunya memperhatikan 
perkembangan mengikuti ekstrakurikuler 
futsal yang mereka tekuni dan siswa perlu 
informasi yang berkaitan dengan futsal 
misalnya tim Indonesia terbaik, pemain 
terbaik, idola mereka, gaya dan teknik yang 
mereka sukai yang berguna bagi mereka kelak 
bila terjun kepertandinangan. Sebagai seorang 
siswa tentu harus selalu mengetahui cara 
penilaian, perwasitan dan peraturan baru 
setiap saat yang bisa berubah. Walaupun 
mereka tidak terpilih untuk mewakili sekolah 
tetapi mereka tetap mendukung teman yang 
bertanding, karena mereka berfikiran bila tim 
sekolahnya menang mereka juga merasakan 
kemenangan tersebut, dan siswa yang terpilih 
tentu lebih senang dan bangga serta 
mempunyai beban tersendiri dibandingkan 
siswa yang terpilih.  
Selain ekstrinsik di atas keinginan akan 
sesuatu juga merupakan salah satu kebutuhan 
yang harus dipenuhi selagi masih dalam batas 
toleransi atau kegiatan yang berdampak 
positif bagi anak, seperti halnya mereka untuk 
selalu berprestasi dalam kegiatan yang 
mereka ikuti, dalam hal ini mengikuti 
ekstrakurikuler futsal. Seperti kita ketahui 
anak-anak sesusia mereka egoisme dirinya 
masih tinggi dan selalu ingin menang sendiri 
dan ingin merasa lebih dari teman yang lain. 
Sebab dengan berprestasi mereka akan 
dikatakan hebat oleh orang-orang di sekitar 
mereka, selain utu juga ada fikiran jika 
dengan berprestasi maka itu merupakan titik 
awal bagi mereka untuk menjadi seorang 
siswa dalam cabang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal.                           
Motivasi merupakan kondisi atau energy 
yang menggerakan diri siswa yang terarah 
atau tertuju untuk mencapai tujuan guru atau 
pengelola sekolah. Sikap mental guru yang 
pro dan positif terhadap situasi belajar itulah 
yang memperkuat motivasi belajarnya untuk 
mencapai motivasi belajar maksimal. 
Motivasi timbul dalam diri seseorang apabila 
terdapat dorongan dan ketegangan dalam 
dirinya. Motivasi dalam diri seseorang dapat 
terbentuk melalui beberapa tahap, maka untuk 
mengetahui secara jelas proses dari 
terbentuknya sebuah motivasi secara umum. 
Menurut Robbins (2006:213) motivasi adalah 
proses yang ikut menentukan intensitas, arah, 
dan ketekunan individu dalam usaha 
mencapai sasaran. Motivasi menurut 
Munandar (2004:35) adalah “suatu proses 
dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong 
seseorang untuk melakukan serangkaian 
kegiatan yang mengarah ke tercapainya 
tujuan tertentu. Bila kebutuhan telah 
terpenuhi maka akan dicapai suatu kepuasan. 
Sekelompok kebutuhan yang belum 
terpuaskan akan menimbulkan ketegangan, 
sehingga perlu dilakukan serangkaian 
kegiatan untuk mencari pencapaian tujuan 
khusus yang dapat memuaskan kelompok 
kebutuhan tadi, agar ketegangan menjadi 
berkurang”. Dari hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
motivasi siswi yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal di SMK Negeri 5 
Pontianak sebesar 68,33% dalam kategori 
Baik. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang motivasi siswa dalam 
mengikuti ekstrakurikuler futsal, dapat 
diketahui bahwa motivasi siswi yang 
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMK 
Negeri 5 Pontianak mencapai skor aktual 
2624 dari skor ideal 3840 berarti mencapai 
68,33% dari yang seharusnya, dengan 






kesimpulan khusus dalam penelitian ini 
adalah : Motivasi siswi yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal melalui aspek motivasi 
intrinsik pada SMK Negeri 5 Pontianak 
diperoleh hasil penelitian dengan skor aktual 
1498 dari skor maksimal ideal 2106, bearti 
mencapai 69,35% dari yang seharusnya, 
dengan demikian tergolong kategori “ 
Baik”.Motivasi siswi yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal aspek motivasi 
ekstrinsik pada SMK Negeri 5 Pontianak 
diperoleh hasil penelitian dengan skor aktual 
1126 dari skor maksimal ideal 1680, bearti 
mencapai 67,02% dari yang seharusnya, 
dengan demikian tergolong kategori “ Baik”. 
Saran 
Berdasarkan pembahasan dan 
kesimpulan  maka  dikemukakan  saran saran 
sebagai berikut : 
Guru pendidikan jasmani memperhatikan 
faktor intrinsik yaitu 1) Keberhasilan diri 
siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal, 
2) Cita-cita siswa dalam mengikuti 
ekstrakurikuler futsal, 3) Kemampuan 
motorik/ gerak siswa dalam mengikuti 
ekstrakurikuler futsal. 4) Faktor kepuasan 
siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal, 
5) Faktor percaya diri siswa dalam mengikuti 
ekstrakurikuler futsal. 6) Faktor kebutuhan 
siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal, 
dan 7) Faktor rasa senang siswa dalam 
mengikuti ekstrakurikuler futsal dan 
ekstrinsik 1) Faktor pemberian perhatian 
siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal. 
2) Faktor sekolah dalam mengikuti 
ekstrakurikuler futsal. 3) Faktor Fasilitas 
dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal. 4) 
Faktor Guru/pelatih dalam mengikuti 
ekstrakurikuler futsal. 5) Faktor teman dalam 
mengikuti ekstrakurikuler futsal. 6) Faktor 
pemberian hadiah dalam mengikuti 
ekstrakurikuler futsal. karena faktor tersebut 
memberi sumbangan yang besar mengenai 
motivasi siswi SMK Negeri 5 Pontianak 
terhadap olahraga futsal sehingga 
meningkatkan semangat belajar siswa agar 
siswa termotivasi untuk mengikuti 
ekstrakurikuler futsal yang akan diadakan 
mendatang.  
Pihak sekolah diharapkan mengikuti 
ajang olahraga khususnya futsal  karena 
mereka berfikiran bila tim sekolahnya 
menang mereka juga merasakan kemenangan 
diharapkan dapat menimbulkan motivasi 
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